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MOTTO 

 

“Allah tidak mengatakan hidup ini mudah. Tetapi Allah berjanji, bahwa 

sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan” 

(Q.S Al-Insyirah:5-6) 

 

“Tak ada yang tahu kapan kau mencapai tuju, dan percayalah bukan urusanmu 

untuk menjawab itu. Katakan pada dirimu besok mungkin kita sampai,  

besok mungkin tercapai” 

(Baskara Putra - Hindia) 

 

“Kerjakan apa yang bisa dilakukan hari ini, jangan terjebak  

pada kekhawatiran esok hari” 

(Nisrina Indy Saqifa) 
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ABSTRAK 

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis pengaruh beban kerja fisik terhadap 

safe behaviour operator pada bagian Mill 2. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh 

tingginya aktivitas kerja operator yang berpotensi menimbulkan kelelahan kerja dan 

memengaruhi perilaku kerja aman di lingkungan industri. Tujuan penelitian ini 

adalah mengidentifikasi tingkat beban kerja fisik operator, mengukur tingkat safe 

behaviour operator, serta mengetahui signifikansi pengaruh beban kerja fisik 

terhadap safe behaviour. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 

metode Cardiovascular Load (CVL) untuk mengukur beban kerja fisik dan 

kuesioner skala likert untuk mengukur safe behaviour. Responden dalam penelitian 

ini berjumlah 20 operator bagian Mill 2. Teknik analisis data yang digunakan 

meliputi uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, serta analisis regresi linear 

sederhana menggunakan SPSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas 

operator berada pada kategori beban kerja ringan sebesar 75%, kategori sedang 

sebesar 20%, dan kategori berat sebesar 5%. Hasil pengukuran safe behaviour 

menunjukkan mayoritas operator berada pada kategori sangat baik sebesar 60%, 

kategori baik sebesar 35%, dan kategori cukup sebesar 5%. Analisis regresi linear 

sederhana menunjukkan bahwa beban kerja fisik berpengaruh signifikan terhadap 

safe behaviour dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 dan koefisien determinasi 

(𝑅2) Sebesar 0,703. Persamaan regresi yang diperoleh adalah 𝑌 = 161,709 −
1,474𝑋 yang menunjukkan hubungan negatif antara beban kerja fisik dan safe 

behaviour. Penelitian ini menunjukkan bahwa peningkatan beban kerja fisik 

cenderung menurunkan perilaku kerja aman operator sehingga perusahaan perlu 

melakukan pengendalian beban kerja, meningkatkan pengawasan penggunaan 

APD, serta memperkuat budaya keselamatan kerja di lingkungan perusahaan. 

 

Kata kunci: Beban Kerja Fisik; Cardiovascular Load; Keselamatan Kerja; Regresi 

Linear Sederhana; Safe behaviour 
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ABSTRACT 

This study was conducted to analyze the effect of physical workload on operators’ 

safe behavior in the Mill 2 section. The study was motivated by the high level of 

operators’ work activity, which has the potential to cause work-related fatigue and 

affect safe work behavior in an industrial setting. The objectives of this study were 

to identify the level of operators’ physical workload, measure the level of operators’ 

safe behavior, and determine the significance of the effect of physical workload on 

safe behavior. The study employed a quantitative approach using the 

Cardiovascular Load (CVL) method to measure physical workload and a Likert 

scale questionnaire to measure safe behavior. The study sample consisted of 20 

operators from the Mill 2 section. Data analysis techniques included validity tests, 

reliability tests, classical assumption tests, and simple linear regression analysis 

using SPSS. The results showed that the majority of operators fell into the light 

workload category (75%), the moderate category (20%), and the heavy category 

(5%). The safe behavior measurement results indicated that the majority of 

operators were in the very good category (60%), the good category (35%), and the 

fair category (5%). A simple linear regression analysis indicates that physical 

workload has a significant effect on safe behavior, with a p-value of 0.000 and a 

coefficient of determination (R²) of 0.703. The resulting regression equation is Y = 

161.709 – 1.474X, indicating a negative relationship between physical workload 

and safe behavior. This study indicates that an increase in physical workload tends 

to reduce operators’ safe work behavior; therefore, companies need to manage 

workload, enhance supervision of PPE use, and strengthen the safety culture within 

the workplace. 

 

Keywords: Cardiovascular Load; Occupational Safety; Physical Workload; Safe 

Behavior; Simple Linear Regression 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Masalah  

Dalam perusahaan manufaktur, pekerja merupakan sumber daya utama dalam 

menjalankan proses bisnis. Pekerja di sektor manufaktur berperan penting dalam 

menjaga kualitas produk jadi, terutama pada perusahaan yang masih menerapkan 

material handling pada proses produksinya (Oktavia, 2024). Sektor manufaktur 

memiliki beban kerja yang tinggi dan berpotensi memicu stres pada karyawan. Stres 

yang tidak terkelola dapat menurunkan produktivitas, mengganggu kesehatan 

mental, dan meningkatkan tingkat turnover (Andani, 2026). Menurut Wulandari et 

al. (2025), Beban kerja merupakan salah satu aspek yang perlu diperhatikan oleh 

setiap perusahaan. Beban kerja adalah tuntunan tugas yang harus diselesaikan oleh 

individu dalam periode waktu tertentu yang dapat menimbulkan tekanan fisik 

maupun mental apabila melebihi kapasitas kerja individu (Hart & Staveland, 1988). 

Kondisi beban kerja yang tinggi tidak hanya berdampak pada kesejahteraan 

karyawan dan produktivitas, tetapi juga berpotensi meningkatkan resiko kecelakaan 

kerja apabila tidak dikelola dengan baik. International Labour Organization (ILO) 

pada tahun 2023 mencatat bahwa jutaan pekerja di seluruh dunia masih mengalami 

kecelakaan kerja. Kondisi tersebut mendorong penelitian untuk mengidentifikasi 

faktor-faktor yang berkontribusi terhadap terjadinya kecelakaan kerja. Salah satu 

faktor yang terbukti berpengaruh adalah beban kerja.  

Menurut Hart & Staveland (1988), beban kerja terdiri dari dua aspek utama, 

yaitu beban kerja mental dan beban kerja fisik. Beban kerja mental berhubungan 

dengan besarnya aktivitas kognitif dan perseptual yang diperlukan untuk 
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menyelesaikan suatu tugas. Sedangkan beban kerja fisik mengacu pada besarnya 

aktivitas tubuh yang terlibat dalam pekerjaan. Beban kerja yang melebihi kapasitas 

individu dapat mempengaruhi kondisi fisik dan mental pekerja, yang pada akhirnya 

berdampak pada cara pekerja menjalankan tugasnya. Beban kerja yang tinggi dapat 

menyebabkan kelelahan kerja dan penurunan konsentrasi, yang berdampak pada 

keselamatan kerja (Sari, 2024). Oleh karena itu, beban kerja yang tidak dikelola 

secara tepat dapat menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi munculnya 

perilaku tidak aman dan menyebabkan terjadinya kecelakaan kerja. 

Pengukuran beban kerja fisik dalam penelitian ergonomi dapat dilakukan 

melalui pendekatan fisiologis, salah satunya yaitu dengan menggunakan metode 

Cardiovascular Load (CVL). Metode CVL digunakan untuk menganalisis beban 

kerja fisik dengan membandingkan denyut nadi kerja dan denyut nadi maksimal 

individu (Nugroho & Suryadi, 2023). Menurut (Dias et al., 2023), pengukuran 

beban kerja fisik melalui denyut jantung merupakan metode yang banyak 

digunakan dalam ergonomi. Nilai CVL dapat menunjukkan tingkat tekanan fisik 

yang diterima pekerja saat melakukan pekerjaan, sehingga dapat digunakan untuk 

menilai apakah tuntutan kerja sesuai dengan kapasitas fisik pekerja. Tekanan fisik 

yang tinggi dapat menyebabkan kelelahan, dan penurunan konsentrasi yang 

berpotensi menurunkan tingkat keselamatan kerja. Beberapa penelitian 

menunjukkan bahwa metode CVL efektif dalam mengidentifikasi beban kerja fisik, 

seperti penelitian yang dilakukan oleh Kurniawan & Widajati (2025) yang 

menemukan bahwa pekerja pada unit material Preparation Coloring memiliki 

variasi beban kerja, dengan sebagian pekerja berada pada kategori sedang dan 

memerlukan perbaikan, pekerja dengan aktivitas transfer material dan operator 
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mesin memliki nilai persentase CVL lebih tinggi, serta pekerja dengan usia yang 

lebih tua cenderung memiliki nilai persentase CVL yang lebih tinggi.  (Nugroho & 

Suryadi, 2023) juga menegaskan bahwa CVL mampu membedakan tingkat beban 

kerja antar bagian kerja secara kuantitatif dan dapat menjadi dasar perbaikan sistem 

kerja. 

Salah satu aspek penting dalam mendukung keselamatan kerja adalah 

perilaku kerja aman (safe behaviour). Perilaku kerja aman merupakan tindakan 

pekerja saat melakukan pekerjaan dengan mengikuti aturan dan prosedur yang 

sudah ditetapkan, dengan tujuan untuk menjaga keselamatan dan mengurangi risiko 

kecelakaan kerja (Rasifah et al., 2025). Neal & Griffin (2006) menjelaskan bahwa 

safe behaviour terdiri dari dua dimensi utama, yaitu safety compliance dan safety 

participation. Safety compliance berkaitan dengan kepatuhan pekerja terhadap 

aturan dan prosedur keselamatan, sedangkan safety participation berkaitan dengan 

keterlibatan pekerja dalam mendukung terciptanya lingkungan kerja yang aman. 

Perilaku kerja aman berperan dalam menurunkan terjadinya kecelakaan kerja. 

Pekerja yang menerapkan perilaku kerja aman secara konsisten cenderung memiliki 

risiko kecelakaan kerja yang lebih rendah dibandingkan dengan pekerja yang tidak 

menerapkan perilaku kerja aman (Brondino et al., 2025).  

Industri furniture dengan pasar ekspor dituntut untuk menghasilkan produk 

dengan kualitas yang tinggi. Di Indonesia, sejumlah perusahaan furniture masih 

banyak mengandalkan tenaga kerja manusia dalam proses produksinya, salah 

satunya yaitu PT Alis Jaya Ciptatama yang merupakan perusahaan furniture dengan 

menerapkan sistem Make to Order, dimana proses produksi dilakukan berdasarkan 

pesanan pelanggan. Sistem ini menyebabkan jumlah produksi setiap bulan bersifat 
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fluktuatif tergantung pada volume pesanan yang diterima. Fluktuasi tersebut 

berpotensi meningkatkan tuntutan kerja pada pekerja dalam waktu tertentu, 

terutama saat terjadi lonjakan pesanan. Peningkatan tuntutan kerja dapat berdampak 

pada kondisi fisik pekerja selama menjalankan aktivitas produksi. Untuk 

menggambarkan fluktuasi produksi pada PT Alis Jaya Ciptatama bagian Mill 2, 

data produksi perusahaan ditunjukkan pada Tabel 1.1 berikut. 

 
Gambar 1. 1. Data Produksi Stasiun Kerja Mill 2 dalam Waktu Satu Tahun 

Sumber: Data Perusahaan (2026) 

Gambar 1.1 menunjukkan fluktuasi jumlah produksi pada bagian Mill 2 PT 

Alis Jaya Ciptatama selama satu tahun terakhir. Berdasarkan data internal 

perusahaan, jumlah produksi di bagian Mill 2 mengalami lonjakan yang signifikan 

pada bulan Juli hingga September 2025, dengan produksi tertinggi mencapai 

172,626 unit pada bulan September. Kondisi tersebut dapat mengindikasikan 

adanya peningkatan tuntutan kerja yang berpotensi memengaruhi konsentrasi dan 

konsistensi operator dalam menjaga kualitas produk. Peningkatan tuntutan kerja 

yang tidak diimbangi dengan pengelolaan beban kerja yang baik dapat memicu 

terjadinya kecelakaan kerja. Dalam kondisi tersebut, situasi kerja di bagian Mill 2 
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didominasi oleh aktivitas fisik seperti pemindahan kayu balok dari stasiun 

sebelumnya, pengoperasian mesin, serta pekerjaan yang dilakukan secara berulang. 

Aktivitas tersebut menuntut tenaga fisik, ketelitian, dan konsentrasi tinggi, sehingga 

berpotensi meningkatkan beban kerja fisik dan menyebabkan kelelahan pada 

operator. 

Dalam proses produksinya, PT Alis Jaya Ciptatama memiliki beberapa 

stasiun kerja dengan jenis pekerjaan yang berbeda. Berdasarkan data internal 

perusahaan, kecelakaan kerja lebih banyak terjadi pada stasiun kerja Mill 2 

dibandingkan dengan stasiun kerja lainnya. Pada stasiun kerja ini, operator 

melakukan aktivitas pemotongan dan pembentukan komponen kayu menggunakan 

beberapa mesin produksi serta melakukan pemindahan material secara manual dan 

berulang. Aktivitas tersebut menyebabkan operator memiliki intensitas interaksi 

yang tinggi dengan mesin dan material kerja sehingga meningkatkan potensi 

terjadinya kecelakaan kerja. Selain itu, proses kerja pada Mill 2 menuntut ketelitian, 

konsentrasi, dan kecepatan kerja agar hasil komponen sesuai spesifikasi produksi. 

Kondisi tersebut berpotensi meningkatkan beban kerja fisik operator dan 

memengaruhi perilaku kerja aman selama proses produksi berlangsung. 

Tuntutan fisik tersebut berpotensi meningkatkan beban kerja operator. Jika 

beban yang diterima melebihi kapasitas operator, maka dapat memengaruhi 

konsistensi penerapan perilaku kerja aman (safe behaviour), yang pada akhirnya 

dapat meningkatkan resiko terjadinya kecelakaan kerja. Perilaku kerja aman yang 

saat ini diterapkan di stasiun Mill 2 masih terbatas pada penggunaan masker sebagai 

alat pelindung diri untuk mengurangi paparan debu kayu. Operator belum secara 

konsisten menggunakan alat pelindung lain seperti kacamata pelindung atau 
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pelindung telinga. Penerapan prosedur keselamatan lebih banyak bergantung pada 

kebiasaan individu. Kondisi ini menunjukkan bahwa penerapan safe behaviour 

belum berjalan secara optimal, sehingga berpotensi meningkatkan risiko 

kecelakaan kerja apabila beban kerja operator meningkat. Oleh karena itu, 

penelitian ini perlu dilakukan untuk menganalisis pengaruh beban kerja fisik 

terhadap perilaku kerja aman operator pada stasiun kerja Mill 2, sehingga dapat 

memberikan dasar pengambilan keputusan dalam upaya peningkatan keselamatan 

dan kinerja kerja. 

1.2. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, adapun pertanyaan 

penelitian yang berfokus pada permasalahan adalah sebagai berikut. 

1. Seberapa besar tingkat beban kerja fisik operator di bagian Mill 2 berdasarkan 

metode CVL? 

2. Seberapa besar tingkat perilaku kerja aman operator di bagian Mill 2 

berdasarkan kuesioner safe behaviour? 

3. Apakah terdapat signifikansi pengaruh beban kerja fisik terhadap perilaku 

kerja aman operator pada bagian Mill 2? 

4. Apa usulan perbaikan yang dapat dilakukan untuk meningkatkan perilaku 

kerja aman operator berdasarkan hasil analisis beban kerja fisik? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pertanyaan penelitian, Adapun tujuan penelitian ini adalah 

sebagai berikut. 

1. Mengetahui tingkat beban kerja operator di bagian Mill 2 menggunakan 

metode CVL. 
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2. Mengetahui tangkat safe behaviour operator di bagian Mill 2 berdasarkan 

skor kuesioner safe behaviour. 

3. Mengidentifikasi signifikansi pengaruh beban kerja terhadap perilaku kerja 

aman operator di bagian Mill 2. 

4. Memberikan usulan perbaikan untuk meningkatkan perilaku kerja aman 

operator berdasarkan hasil analisis beban kerja fisik. 

1.4. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Memberikan bukti nyata mengenai pengaruh beban kerja fisik terhadap 

perilaku kerja aman (safe behaviour) di dunia industri furniture. 

2. Dapat dijadikan sebagai salah satu dasar pertimbangan dalam evaluasi dan 

perbaikan sistem kerja serta pengaturan beban kerja perusahaan sesuai 

dengan kemampuan operator. 

1.5. Batasan Penelitian 

Agar penelitian ini tetap berjalan sesuai tujuan yang ingin dicapai, diperlukan 

batasan penelitian untuk memfokuskan pembahasan. Adapun Batasan pada 

penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Penelitian dilakukan pada operator di bagian Mill 2. 

2. Respoden penelitian ini adalah operator tetap pada stasiun kerja Mill 2. 

3. Pengukuran beban kerja fisik menggunakan metode Cardiovascular Load 

(CVL). 

4. Penelitian hanya berfokus pada aspek beban kerja fisik dan tidak 

mempertimbangkan variasi jenis serta model produk. 
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1.6. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan tugas akhir ini terdiri dari lima bab. Bab I merupakan 

pendahuluan yang memuat latar belakang masalah, pertanyaan penelitian, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan. Bab II berisi tinjauan 

pustaka yang membahas beberapa penelitian terdahulu serta landasan teori yang 

relevan dengan penelitian dan metode yang digunakan dalam penyusunan 

penelitian ini. Bab III merupakan metode penelitian yang menjelaskan objek 

penelitian, metode pengumpulan data, uji validitas dan reliabilitas, variabel 

penelitian yang digunakan dalam penelitian, model analisis, serta diagram alir 

penelitian. Bab IV berisi hasil dan pembahasan penelitian yang meliputi pengolahan 

data, hasil analisis beban kerja fisik menggunakan metode Cardiovascular Load 

(CVL), hasil pengukuran safe behaviour, pengujian statistik, serta pembahasan 

mengenai pengaruh beban kerja fisik terhadap safe behaviour operator. Bab V 

merupakan penutup yang berisi kesimpulan berdasarkan hasil penelitian serta saran 

yang dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan bagi perusahaan maupun 

penelitian selanjutnya. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan, diperoleh 

beberapa kesimpulan sebagai berikut. 

1. Perhitungan beban kerja fisik menggunakan metode Cardiovascular Load 

(CVL), diperoleh bahwa sebanyak (75%) operator berada pada kategori 

beban kerja ringan dengan klasifikasi tidak terjadi kelelahan. Selain itu, 

sebanyak (20%) operator berada pada kategori sedang dengan klasifikasi 

diperlukan perbaikan, dan (5%) operator berada pada kategori berat dengan 

klasifikasi kerja dalam waktu singkat. 

2. Pengukuran safe behaviour terhadap seluruh operator menunjukkan bahwa 

sebagian besar operator termasuk dalam kategori sangat baik (60%), diikuti 

kategori baik (35%), dan kategori cukup (5%). Berdasarkan dimensi safety 

compliance, sebagian besar indikator menunjukkan persentase skor pada 

rentang 83% hingga 91% yang termasuk dalam kategori sangat baik. Namun, 

indikator terkait penggunaan alat pelindung diri (APD) menunjukkan 

persentase skor sebesar 54% dengan kategori cukup, sementara beberapa 

aspek organisasi memperoleh skor pada rentang 68% hingga 73% yang 

tergolong dalam kategori baik. Adapun pada dimensi safety participation, 

seluruh indikator memperoleh persentase skor berkisar antara 84% hingga 

87% dengan kategori sangat baik, yang mengindikasikan bahwa operator 

secara aktif terlibat dalam upaya menjaga keselamatan dan keamanan di 

lingkungan kerja. 
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3. Hasil pengujian menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 dengan 

nilai koefisien determinasi (𝑅2) sebesar 0,703. Hasil tersebut menunjukkan 

bahwa beban kerja fisik (persentase CVL) berpengaruh signifikan terhadap 

safe behaviour operator pada bagian Mill 2. Persamaan regresi yang diperoleh 

yaitu Y=161,709–1,474X. Koefisien regresi yang bernilai negatif 

menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat beban kerja fisik yang dialami 

operator, maka perilaku kerja aman cenderung mengalami penurunan. Selain 

itu, nilai koefisien determinasi menunjukkan bahwa variabel persentase CVL 

mampu menjelaskan variasi safe behaviour sebesar 70,3%, sedangkan 

sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian. 

4. Usulan perbaikan yang dapat dilakukan perusahaan yaitu melakukan 

pemerataan beban kerja melalui evaluasi pembagian tugas, penerapan rotasi 

kerja, serta pengaturan waktu istirahat yang optimal guna mengurangi potensi 

kelelahan kerja operator. Selain itu, perusahaan perlu meningkatkan 

konsistensi penggunaan alat pelindung diri (APD) karena indikator 

penggunaan APD masih berada pada kategori cukup. Perusahaan juga perlu 

memperbaiki aspek organisasi melalui peningkatan pengawasan kerja, 

komunikasi keselamatan, kondisi lingkungan kerja, serta pelaksanaan 

briefing dan evaluasi keselamatan kerja secara rutin.  

5.2. Saran Penelitian Selanjutnya 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, berikut merupakan 

beberapa saran yang dapat dipertimbangkan: 

1. Penelitian selanjutnya disarankan menambahkan variabel beban kerja mental, 

karena faktor kognitif dan psikologis juga berpotensi mempengaruhi safe 
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behaviour. Pengukuran dapat menggunakan metode seperti NASA-TLX agar 

hasil lebih komprehensif. 

2. Penelitian selanjutnya disarankan mencakup beberapa stasiun kerja dan 

jumlah responden yang lebih luas agar hasil lebih representatif.  
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